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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine how much influence corporate 
social responsibility disclosure, good corporate governance, firm size and 
profitability of the earning response coefficient on the manufacture companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2014-2017. The type of 
research used is empirical study. The research uses purposive sampling method. 
The selected sample results based on predetermined criteria are as many as 
40 companies from 145 manufacture companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in the period 2014-2017. Data analysis using multiple linear analysis 
method using SPSS program. Based on the results of the analysis show that 
Corporate Social Responsibility Disclosure, Managerial Ownership, Composition 
of Independent Commissioners and Profitability significant effect on Earning 
Response Coefficient. Meantime, Quality of Audit and Firm Size was not influence 
toward Earning Response Coefficient. 
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PENDAHULUAN 
Pengambilan keputusan dalam suatu perusahaan adalah hal yang tidak bisa 
terlepas dari proses keberlangsungan perusahaan tersebut. Dalam pengambilan 
keputusan seorang investor memerlukan laporan keuangan guna mengetahui 
informasi laba yang disajikan oleh perusahaan yang nantinya digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan. Investor memperoleh informasi keuangan dan 
kinerja perusahaan melalui laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan 
(Herdirinandasari, 2014). 
Investor dalam menanggapi informasi mengenai laba memberikan tanggapan 
berbeda sesuai dengan kualitas laporan akuntansi yang disajikan. Kualitas laporan 
sangat mempengaruhi peningkatan kekuatan respons saat menggunakan laporan 
keuangan selain itu kualitas laporan keuangan juga membantu pemegang saham 
dalam pengambilan keputusan (Galantika dan Siswantaya, 2016). 
Investor akan memberikan tanggapan yang berbeda atas informasi laba yang 
disajikan perusahaan dalam laporan keuangan. Timbal balik atas berubahnya 
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harga pasar ditunjukkan dengan terdapatnya perbedaan yang cukup tinggi antara 
tingkat pengembalian yang telah terjadi dengan tingkat pengembalian harapan 
(Suwardjono, 2005:491). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, struktur modal 
dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient, 
sementara Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Earnings 
Response Coefficient (Fajar, 2015). Sedangkan menurut penelitian Cahyowati 
(2017) membuktikan bahwa Corporate Social Responsibility, ukuran perusahaan 
dan struktur modal tidak memiliki implikasi signifikan terhadap Earning 
Response Coefficient perusahaan perbankan yang listing di BEI. Sementara 
profitabilitas berimplikasi signifikan terhadap Earning Response Coefficient 
perusahaan perbankan yang listing di BEI. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka judul dalam penelitian 
ini adalah “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Good 
Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap 
Earning Response Coefficient (Studi Empiris terhadap Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017)”. 
 
TINJAUAN TEORI 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
Daniri (2009:13) menyatakan bahwa “Corporate Social Responsibility (CSR) 
akan menjadi strategi bisnis yang inhern dalam perusahaan untuk menjaga atau 
meningkatkan daya saing melalui reputasi dan kesetiaan merk produk (loyalitas) 
atau citra perusahaan. Menurut Wibisono (2007:35), seiring dengan 
berkembangnya era globalisasi dan pentingnya nilai perusahaan di mata publik, 
kesadaran akan penerapan CSR bukan dilihat sebagai sentra biaya (cost center) 
melainkan sebagai sentra laba (profit center) di masa mendatang”. 
 
Good Corporate Governance (GCG) 
Good Corporate Governance (GCG) adalah cara yang digunakan perusahaan 
untuk memberikan batas atas kegiatan earning management dengan 
memanfaatkan perusahaan, baik yang dimiliki pemerintah maupun pihak swasta. 
Maka dari itu good corporate governance digunakan sebagai salah satu cara untuk 
mengawasi perjanjian dan pembatasan kegiatan yang dapat memberikan manfaat 
hanya pada salah satu pihak saja.. Variabel good corporate governance akan 
diwakili oleh elemen : 
a. Kepemilikan Manajerial merupakan “pemisahan kepemilikan antara 
pihak outsider dengan pihak insider. Struktur ini berarti bahwa pemilik 
berbeda dengan manajer perusahaan. Hal ini memberikan stabilitas bagi 
perusahaan yang tidak dimiliki oleh perusahaan dengan pemilik merangkap 
manajer” (Bodie, 2006:67). 
b. Komposisi Dewan Komisaris adalah “bagian dari organ perusahaan yang 
bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan 
dan memberikan nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan 
melaksanakan good corporate governance. Namun demikian, dewan 
komisaris tidak boleh turut serta dalam pengambilan keputusan operasional” 
(KNKG, 2006:209).  
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c. John (1991) menyatakan jika besarnya kantor akuntan publik akan meningkat 
sejalan dengan kualitas auditor. Jika semakin tinggi reaksi pasar yang 
diberikan oleh investor maka kualitas laporan keuangan yang diterbitkan juga 
semakin berkualitas. 
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah proksi dari keinformatifan harga. Semakin besar 
suatu perusahaan maka semakin banyak informasi publik yang tersedia mengenai 
perusahaan tersebut. Karena perusahaan besar mempunyai reporting 
responsibility yang lebih tinggi dan lebih sering muncul dalam pemberitaan dan 
media masa dibanding dengan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan merupakan 
nilai yang menunjukkan besar/kecilnya perusahaan (Herdirinandasari, 2014). 
 
Profitabilitas 
Profitabilitas adalah suatu elemen pengukur kinerja manajemen dan efisiensi 
perusahaan dalam kemampuannya memperoleh laba dalam satu periode. Jika 
perusahaan bisa menghasilkan profitabilitas yang bagus, maka berakibat baik 
terhadap informasi saat investor akan menerimanya. Karena, jika profit 
perusahaan tinggi maka keuntungan masa depannya bisa tinggi. 
 
Earning Response Coefficient (ERC) 
Suwardjono (2005:493) menyatakan bahwa “koefisien respons laba (earning 
response coefficient) adalah kepekaan return saham terhadap setiap rupiah laba 
atau laba kejutan (unexpected earning). Selisih antara laba harapan dan laba 
aktual disebut laba kejutan (unexpected earnings). Laba kejutan 
mempresentasikan informasi yang belum tertangkap oleh pasar sehingga pasar 
akan bereaksi pada saat pengumuman laba. Itu berarti bahwa koefisien respons 
laba adalah suatu reaksi yang datang dari pengumuman laba perusahaan”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Earning Reponse Coefficient (Y) 
Corporate Social Responsibility (X1) 
Good Corporate Governance (X2) 
     - Kepemilikan Manajerial 
     - Komposisi Dewan Komisaris 
     - Kualitas Audit 
Ukuran Perusahaan (X3) 
Profitabilitas (X4) 
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Berdasarkan tinjauan teori dan hasil riset empiris, maka hipotesis yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H1 Terdapat pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility, Good 
Corporate Governance, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap 
Earning Response Coefficient. 
H1a  Terdapat pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility 
terhadap Earning Response Coefficient. 
H1b  Terdapat pengaruh Good Corporate Governance terhadap Earning 
Response Coefficient. 
H1c  Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap Earning Response 
Coefficient. 
H1d Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap Earning Response Coefficient. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Sampel dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
tahun pengamatan 2014-2017 yang diambil menggunakan metode purposive 
sampling. 
Definisi Operasional Perusahaan 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah kegiatan perusahaan 
menyisihkan hasil dari keuntungannya untuk kepentingan pembangunan dan 
kemakmuran bagi kepentingan manusia dan lingkungan secara terus menerus 
berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan serta dilakukan secara profesional. 
 
      
    
  
 
Keterangan : 
      = Corporate Social Responsibility Disclosure Index 
perusahaan j 
      = Item i diungkapkan 
    = Jumlah item untuk perusahaan j 
 
Good Corporate Governance (GCG) 
 Corporate Governance adalah rangkaian yang terstruktur yang berguna 
untuk pengelolaan dan pengarahan bisnis usaha korporasi dengan tujuan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan serta kelanjutan usahanya. 
Kepemilikan manajerial merupakan persentase modal saham yang dimiliki 
manajer, direksi dan dewan komisaris. Skala rasio digunakan untuk mengukur 
kepemilikan manajerial melalui persentase jumlah saham yang dapat diperoleh 
dengan mempresentasikan jumlah saham yang dimiliki manajemen dibagi dengan 
seluruh jumlah saham beredar. 
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Keterangan: 
KM = Kepemilikan Manajerial 
SM = Jumlah saham yang dimiliki manajemen 
SB = Jumlah saham yang beredar 
 
Komposisi dewan komisaris independen merupakan jumlah anggota dewan 
komisaris dari luar perusahaan terhadap jumlah seluruh anggota dewan komisaris 
yang dapat dihitung melalui persentase jumlah komisaris independen dengan 
jumlah seluruh dewan komisaris.  
 
    
   
   
        
 
Keterangan : 
KDK   = Komposisi Dewan Komisaris Independen 
 KI  = Jumlah komisaris independen 
 DK  = Total dewan komisaris 
 
Kualitas audit pengukurannya menggunakan variabel dummy, dengan 
memberikan nilai 2 pada perusahaan yang menggunakan jasa KAP Big Four atau 
berhubungan khusus dengan KAP internasional dan memberikan nilai 1 pada 
KAP Non Big Four. 
 
Ukuran Perusahaan 
Rahayu dan Suaryana (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
merupakan pengukuran ekonomi perusahaan melalui total aset yang dimiliki 
perusahaan. Ukuran perusahaan dihitung memakai logaritma natural dari jumlah 
aset yang dimiliki perusahaan dan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
                 
 
Keterangan :  
Size  = Ukuran perusahaan  
Ln  = Logaritma natural  
Asset = Total aset perusahaan 
 
Profitabilitas 
Profitabilitas perusahaan adalah kemampuan aset perusahaan dalam 
memperoleh laba yang diukur melalui rasio Return On Assets (ROA) 
(Setyaningtyas, 2009) 
 
    
          
           
      
Keterangan : 
ROA  = Return on Assets 
Net Income  = Laba bersih setelah pajak 
Total Assets  = Total aset 
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Earnings Response Coefficient (ERC) 
Fajar dan Hapsari (2016) menyebutkan bahwa Earnings Response Coefficient 
adalah besarnya koefisien slope dalam regresi yang menghubungkan laba sebagai 
salah satu variabel bebas dan return sebagai variabel terikat. Untuk mendapatkan 
Earnings Response Coefficient, harus melalui beberapa tahap perhitungan. 
Perhitungan Earnings Response Coefficient dilakukan dengan tahap : 
Menghitung variabel Cumulative Abnormal Return (CAR) dengan rumus : 
 
      ∑     
  
 
Keterangan : 
CARit = Cumulative Abnormal Return perusahaan i pada waktu t 
ARit    = Abnormal return kumulatif perusahaan i pada hari t 
 
Tahap perhitungan ARit sendiri melalui dua tahapan yaitu dengan menghitung 
Rit dan Rmt yang dilihat dari harga saham penutupan dan Indeks Harga Saham 
Gabungan. 
 
             
 
Untuk memperoleh data abnormal return, menurut Silalahi (2009:89) terlebih 
dahulu harus mencari tingkat pengembalian saham tahunan dihitung dengan 
rumus: 
 
    
       
    
 
Keterangan : 
Rit  = Return saham perusahaan i pada hari t 
Pt  = Harga penutupan saham pada hari t 
Pt-1  = Harga penutupan saham i pada hari t-1 
 
    
               
       
 
Keterangan : 
Rmt  = Return indeks pasar pada hari ke-t 
IHSGt  = Indeks harga saham gabungan pada hari t 
IHSGt-1  = Indeks harga saham gabungan pada hari t-1 
 
Setelah memperoleh nilai CARit, langkah selanjutnya harus menghitung 
jumlah laba tak terduga yang nantinya digunakan untuk meramalkan tingkat 
pengembalian yang akan didapat oleh investor dengan rumus sebagai berikut: 
 
     
             
    
 
Keterangan : 
UEit  = Unexpected earnings perusahaan i pada periode t 
EPSt  = Earnings per share perusahaan i pada periode t 
EPSt-1  = Earnings per share perusahaan i pada periode t-1 
Pt-1  = Harga saham perusahaan i pada periode t-1 
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Langkah selanjutnya yaitu meregres antara Cumulative Abnormal Return 
(CAR) dengan Unexpected Earnings (UE) yang kemudian akan menghasilkan 
ERC pada setiap sampel. 
 
CARit = β0 + β1UEit + εit 
 
Keterangan : 
CARit  =  Cumulative abnormal return perusahaan i selama periode 
jendela 
UEit  =  Unexpected earnings 
β  =  Konstanta 
β1 =  Koefisien laba kejutan, adalah ERC 
εit  = Komponen error dalam model atas perusahaan i pada 
periode t 
 
Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 
linier berganda (Multiple Linier Regression) yang dirumuskan sebagai berikut : 
 
ERC = α0 + β1.CSR + β2.KM + β3.KDK + β4.KA + β5.SIZE+ β6.ROA + e 
 
Keterangan : 
ERC  : Earning Response Coefficient 
α0  : Konstanta 
β   : Koefisien Variabel 
CSR  : Corporate Social Responsibility 
KM  : Kepemilikan Manajerial 
KDK  : Komposisi Dewan Komisaris 
KA  : Kualitas Audit 
SIZE  : Ukuran Perusahaan 
ROA  : Profitabilitas 
e  : Error 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Penelitian Sampel 
Seluruh perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2017 dengan jumlah 145 perusahaan. Perusahaan manufaktur yang 
secara konsisten tidak menyajikan laporan keuangan tahun 2014-2017 sejumlah 
46 perusahaan. Perusahaan manufaktur tidak menyajikan laporan keuangan dalam 
mata uang Rupiah periode pengamatan tahun 2014-2017 sebanyak 27 perusahaan. 
Perusahaan manufaktur yang tidak melaksanakan/menyajikan laporan mengenai 
CSR dan GCG selama tahun 2014-2017 sebanyak 8 perusahaan. Perusahaan 
manufaktur yang pernah mengalami rugi selama periode pengamatan 2014-2017 
sebanyak 24 perusahaan. Tidak ada perusahaan manufaktur yang memiliki rasio 
profitabilitas negatif. Sehingga didapat sampel sebanyak 40 perusahaan 
manufaktur. 
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Statistik Deskriptif Variabel 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ERC 160 -5728.595 17093.751 758.44319 3296.901239 
CSR 160 .101 .304 .19035 .037370 
KM 160 -2516.789 11286.301 364.95940 1778.265199 
KDK 160 .250 .800 .41094 .100181 
KA 160 1.000 2.000 1.50000 .501570 
SIZE 160 21.219 33.320 28.65708 1.902137 
ROA 160 .042 51.920 10.61484 9.132666 
Valid N (listwise) 160         
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  ERC CSR KM KDK KA SIZE ROA 
N 160 160 160 160 160 160 160 
Normal Parameters Mean 6.96474 .00000 .00000 .00000 .00000 28.65708 .00000 
(a,b) Std. Deviation 1.464473 1.457387 .988251 1.345489 1.426061 1.902137 1.457908 
Most Extreme  Absolute .078 .085 .158 .121 .055 .105 .086 
Differences Positive .071 .062 .110 .065 .038 .105 .086 
  Negative -.078 -.085 -.158 -.121 -.055 -.074 -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z .701 .759 1.409 1.079 .493 1.322 .770 
Asymp. Sig. (2-tailed) .710 .611 .038 .194 .968 .061 .594 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
 
Dari hasil uji normalitas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel pengungkapan corporate social responsibility mempunyai nilai 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.759 dengan nilai Asymp. Sig K-S 0.611. Hasil 
ini menunjukkan bahwa probabilitas > level of significant (α=5%) maka dapat 
disimpulkan bahwa data variabel tersebut terdistribusi normal. 
2. Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 
1.409 dengan nilai Asymp. Sig K-S 0.038. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas > level of significant (α=0,05) sehingga data variabel tersebut 
dinyatakan terdistribusi normal. 
3. Variabel komposisi dewan komisaris memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov 
senilai 1.079 dengan nilai Asymp. Sig K-S 0.194. Hasil ini menunjukkan 
bahwa nilai probabilitas > level of significant (α=0,05 sehingga data variabel 
tersebut dinyatakan terdistribusi normal. 
4. Variabel kualitas audit memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov senilai 0.493 
dengan nilai Asymp. Sig K-S 0.968. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai 
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probabilitas > level of significant (α=0,05) sehingga data variabel tersebut 
dinyatakan terdistribusi normal. 
5. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov senilai 
1.322 dengan nilai Asymp. Sig K-S 0.061. Dari hasil ini menunjukkan bahwa 
nilai probabilitas > level of significant (α=0,05) sehingga data variabel 
tersebut dinyatakan terdistribusi normal. 
6. Variabel profitabilitas memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov senilai 0.770 
dengan nilai Asymp. Sig K-S 0.594. Dari hasil ini menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas > level of significant (α=0,05) sehingga data variabel tersebut 
dinyatakan terdistribusi normal. 
7. Variabel earnings response coefficient memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov 
senilai 0.701 dengan nilai Asymp. Sig K-S 0.710. Dari hasil ini menunjukkan 
bahwa nilai probabilitas > level of significant (α=0,05) sehingga data variabel 
tersebut dinyatakan terdistribusi normal. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolonieritas 
Variabel pengungkapan corporate social responsibility mempunyai nilai VIF 
senilai 1.163 dan nilai tolerance senilai 0.860. Untuk variabel kepemilikan 
manajerial memiliki nilai VIF senilai 1.363 dan nilai tolerance senilai 0.734. 
Untuk variabel komposisi dewan komisaris memiliki nilai VIF senilai 1.476 dan 
nilai tolerance senilai 0.678. Untuk variabel kualitas audit memiliki nilai VIF 
senilai 1.767 dan nilai tolerance sebesar 0.566. Sedangkan variabel ukuran 
perusahaan memiliki nilai VIF senilai 1.542 dan nilai tolerance senilai 0.649. 
Variabel profitabilitas memiliki nilai VIF senilai 1.344 dan nilai tolerance senilai 
0.744. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini 
memiliki nilai VIF < 10 dengan nilai Tolerance  > 0.10 sehingga disimpulkan 
bahwa tidak terdapat gejala multikolonieritas antar variabel bebas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Variabel pengungkapan corporate social responsibility mempunyai nilai sig. 
senilai 0.342, variabel kepemilikan manajerial mempunyai nilai sig. senilai 0.639, 
variabel komposisi dewan komisaris mempunyai nilai sig. senilai 0.601, variabel 
kualitas audit mempunyai nilai sig. senilai 0.033, variabel ukuran perusahaan 
mempunyai nilai sig. senilai 0.837, variabel profitabilitas mempunyai nilai sig. 
senilai 0.275. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
atau dengan kata lain asumsi non-heteroskedastisitas telah terpenuhi karena setiap 
variabel diperoleh nilai sig. > 0.05. 
 
Uji Autokorelasi 
Dari hasil pengujian didapat nilai Durbin-Watson sebesar 1.812, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi yang terbentuk 
karena hasil pengujian berada diantara dU < DW < 4 – dU (1.793 < 1.812 < 
2.207). 
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Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -673.457 923.167   -.730 .467 
CSR 6422.742 1497.398 .073 4.289 .012 
KM .002 .000 .996 54.211 .001 
KDK -1287.827 629.109 -.039 -2.047 .042 
KA -8.241 137.498 -.001 -.060 .952 
SIZE 8.218 33.866 .005 .243 .291 
ROA -15.676 6.587 -.043 -2.380 .019 
Fhitung = 3.069 
Signifikansi F = 0.018 
Koefisien determinasi (R
2
) = 0.400 
a  Dependent Variable: ERC 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel analisis regresi berganda, maka model regresi secara 
menyeluruh dapat dinyatakan sebagai berikut : 
 
ERC = -673.457 + 6422.742 CSR + 0.002 KM – 1287.827 KDK – 
(Sig. 0.012)    (Sig. 0.001)      (Sig. 0.042)  
8.241 KA + 8.218 SIZE – 15.676 ROA + e 
  (Sig. 0.952)  (Sig. 0.291)   (Sig. 0.019) 
 
Interpretasi Hasil 
a. Variabel Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Kepemilikan 
Manajerial, Komposisi Dewan Komisaris, Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan 
dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Earnings Response Coefficient dengan nilai signifikansi dari hasil uji 
simultan (uji F) sebesar 0.018 < 0.05 ( = 5%). 
b. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC) 
Variabel pengungkapan corporate social responsibility mempunyai nilai 
thitung sebesar 4.289 dengan nilai signifikansi sebesar 0.012 lebih kecil dari  
= 5% (0.012 < 0.050), maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC).  
Banyak perusahaan telah melakukan kegiatan Corporate Social 
Responsibiltiy (CSR) dan memiliki tingkat laba yang tinggi sehingga investor 
memberikan respons baik terhadap perusahaan tersebut. Informasi 
pengungkapan Corporate Social Responsibility diyakini dapat mempengaruhi 
investor dalam pengambilan keputusan investasinya oleh karenanya investor 
memberikan respons yang positif atas pengungkapan Corporate Social 
Responsibility yang telah dilaporkan.  Hasil ini sejalan dengan Fajar (2015). 
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c. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Earnings Response 
Coefficient (ERC) 
Variabel kepemilikan manajerial mempunyai nilai thitung sebesar 54.211 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 lebih kecil dari  = 5% (0.001 < 
0.050), maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC). Dari hasil penelitian dapat 
menandakan bahwa kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi earning 
response coefficient atas besarnya persentase saham yang dimiliki 
manajemen, peningkatan earning response coefficient dalam perusahaan 
dapat dilihat melalui konflik kepentingan yang terjadi dalam perusahaan. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aryati dan Indri (2014). 
d. Pengaruh Komposisi Dewan Komisaris terhadap Earnings Response 
Coefficient (ERC) 
Variabel komposisi dewan komisaris memiliki nilai thitung senilai -2.047 
dan nilai sig. senilai 0.042 lebih kecil dari  = 5% (0.042 < 0.050), maka H1 
diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial komposisi 
dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap Earnings Response 
Coefficient (ERC). 
Kualitas laba yang dilaporkan perusahaan dapat dipengaruhi oleh 
komposisi dewan komisaris independen. Setiap perusahaan diwajibkan 
memiliki komposisi dewa komisaris independen minimal 30% dari jumlah 
seluruh dewan komisaris perusahaan yang nantinya jumlah dewan tersebut 
dapat mempengaruhi kebijakan yang diputuskan.   Hasil ini tidak mendukung 
hasil penelitian empiris sebelumnya yang dilakukan oleh Aryati dan Indri 
(2014). 
e. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
Variabel kualitas audit mempunyai nilai thitung sebesar -0.060 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.952 lebih besar dari  = 5% (0.952 > 0.050), maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial kualitas 
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC). 
Reaksi pasar saat pengumuman laporan keuangan dipengaruhi oleh 
kualitas auditor karena ketepatan angka-angka yang tersaji dalam laporan 
keuangan tidak diperdulikan oleh investor, mereka hanya memperhatikan 
besarnya pembagian dividen dan tingkat pengembalian yang tinggi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Teoh dan Wong (1993) mengungkapkan bahwa 
kualitas audit berhubungan positif dengan kualitas laba, yang diukur dengan 
earning response coefficient. 
f. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC) 
Variabel ukuran perusahaan mempunyai hasil thitung sebesar 0.243 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.291 lebih besar dari  = 5% (0.291 
> 0.050), jadi H0 diterima dan H1 ditolak. Bisa diambil kesimpulan jika 
secara parsial ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan pada 
Earnings Response Coefficient (ERC).  
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Investor menganggap bahwa perusahaan yang besar belum tentu 
memiliki laba yang baik, kemungkinan lain yang bisa didapatkan adalah 
perusahaan tersebut bisa memiliki hutang yang banyak dalam membiayai 
operasional perusahaan. Banyak investor memilih meninjau kondisi pasar 
pada perusahaan manufaktur daripada mereka melihat dari total aset 
perusahaan. Hasil hipotesis ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Cahyowati (2017). 
g. Pengaruh Profitabilitas terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
Variabel profitabilitas menunjukkan nilai thitung sebesar -2.380 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0.019 lebih kecil dari  = 5% (0.019 < 0.050), maka 
H1 diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap Earnings Response 
Coefficient (ERC).  
Prospek perusahaan untuk masa yang akan datang bisa dilihat dari segi 
tingginya laba perusahaan. Perusahaan menganggap bahwa laba ini menjadi 
tolak ukur utama yang perlu dilihat. Dalam perusahaan jika profitabilitasnya 
tinggi bisa dihubungkan dengan adanya Earnings Response Coefficient 
(ERC), sehingga hal tersebut dapat menarik para investor untuk berinvestasi. 
Hasil hipotesis ini mendukung hasil penelitian empiris sebelumnya yang 
menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC) (Cahyowati, 2017). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance, Ukuran 
Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Earning Response Coefficient (Studi 
Empiris terhadap Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2014-2017). Dari hasil pengujian dengan menggunakan model regresi 
linear berganda, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Variabel Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Kepemilikan 
Manajerial, Komposisi Dewan Komisaris, Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan dan 
Profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Earnings Response 
Coefficient. Hasil pengujian koefisien determinasi (R Square) diperoleh nilai R 
Square (R
2
) sebesar 0.400 atau 40%. Artinya bahwa keragaman earnings response 
coefficient dipengaruhi oleh 40% variabel pengungkapan corporate social 
responsibility, kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris, kualitas 
audit, ukuran perusahaan dan profitabilitas. Sedangkan sisanya sebesar 60% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti seperti risiko sistematis 
dan kesempatan bertumbuh. 
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Corporate Social 
Responsibility, kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris dan 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Earnings Response Coefficient 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode pengamatan 2014-2017. 
Kualitas audit dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Earnings Response Coefficient perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
periode pengamatan 2014-2017. 
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Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya selama empat tahun 
pengamatan, yaitu 2014-2017. 
2. Penggunaan sampel tidak dapat digunakan untuk proses menyeluruh pada 
penelitian selanjutnya 
3. Variabel yang diteliti hanya menggunakan empat variabel, sehingga hasil 
yang diperoleh cenderung kurang representatif. 
4. Nilai R2 sebesar 40% artinya masih dideteksi ada variabel lain yang 
mempengaruhi Earnings Response Coefficient. 
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan  : 
1. Gunakan waktu penelitian yang lebih lama supaya hasil yang diperoleh lebih 
akurat. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menambah sampel penelitian di luar perusahaan 
manufaktur seperti perbankan atau pertambangan. 
3. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain yang 
berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient, seperti risiko sistematis 
dan kesempatan bertumbuh. 
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